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Abstrak 

Penelitian ini mengkaji penerapan Metode VIKOR dalam proses pemberian kredit di PT Pegadaian 

Cabang Pembantu Oebobo, Kota Kupang. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengembangkan Sistem 

Pendukung Keputusan yang dapat mempermudah dan mempercepat proses pengambilan keputusan dalam 

pemberian kredit. Metode VIKOR dipilih karena kemampuannya menghasilkan peringkat alternatif yang 

mendekati solusi ideal berdasarkan kriteria yang telah ditetapkan. Hasil penelitian ini ialah Sistem 

Pendukung Keputusan berbasis website yang mampu menyediakan hasil peringkat melalui normalisasi 

linear beserta perhitungan alternatif. Pengujian sistem dilakukan melalui blackbox testing, yang 

menunjukkan bahwa sistem beroperasi menyesuaikan prosedur Metode VIKOR disertai tingkat risiko 

kesalahan yang rendah dan masuk dalam kategori sangat baik. Implementasi sistem ini diharapkan dapat 

meningkatkan efisiensi dan efektivitas dalam pengambilan keputusan pemberian kredit di PT Pegadaian 

Cabang Pembantu Oebobo, Kota Kupang. 

 

Kata kunci : Sistem Pendukung Keputusan, Kredit, Metode Vikor. 

 

 

1. Pendahuluan 

Pemberian kredit adalah salah satu aktivitas utama dalam dunia perbankan dan lembaga keuangan 

lainnya. PT. Pegadaian adalah salah satu lembaga keuangan yang berfungsi memberikan layanan kredit 

kepada masyarakat. Produk KREASI merupaka salah satu produk kredit yang ditawarkan oleh PT. 

Pegadaian, yang ditunjukkan bagi para pelaku pengusaha mikro dan pengusaha kecil dikota Kupang. Para 

pelaku usaha mikro ataupun kecil yang menginginkan dana untuk pengembangan usaha diberikan produk 

KREASI, takni dana pinjaman (kredit) dengan jangka waktu spesifik melalui konstruksi pinjaman kredit 

berbentuk jaminan fidusi ataupun jaminan gadai [1]. Berdasarkan laporan data tahunan dari tahun 2021, 

2022 hingga 2023 terdapat 33 anggota nasabah PT. Pegadaian yang mengajukan kredit dan proses 

pemberian kredit pada PT. Pegadain CP Oebobo Kota Kupang tidak menggunakan sistem pendukung 

keputusan, yang menyebabkan proses pengambilan keputusan dalam pemberian kredit ini dapat 

berlangsung selama 3-4 hari kerja atau lebih dan harus melakukan survei tempat tinggal dan tempat usaha 

yang dimiliki.  

Oleh karena itu, diperlukan sistem pendukung keputusan yang efektif dan efisien untuk 

mempercepat proses tersebut, sehingga dapat membantu dalam pengambilan keputusan pemberian kredit 

dengan cepat. Salah satu tahapan yang menetapkan hasil penyelesaian permasalahan ialah pengambilan 

keputusan, yang melibatkan pemilihan tindakan dari sejumlah pilihan yang tersedia melalui penalaran 

beserta proses mental, sekaligus mempertimbangkan seluruh pilihan yang mempunyai efek positif ataupun 

negative [2]. Metode VIKOR termasuk metode guna mengelola permasalahan multikriteria yang rumit 

disertai fokus utamanya pada pemeringkatan beserta pemilihan alternatif. Selain itu, metode ini mempunyai 

kelebihan terkait kompromi alternatif [3]. Metode VIKOR dipilih untuk penelitian ini dikarenakan 

kemampuan pemeringkatannya beserta kapasitasnya guna menawarkan solusi alternatif terdekat untuk 

menetapkan apakah nasabah memenuhi kriteria yang ditetapkan untuk kelayakan kredit ataupun tidak.     

Perhitungan metode AHP diterapkan di penelitian terdahulu [4] guna membuat sistem yang 

membantu koperasi dalam mengidentifikasi nasabah penerima kredit. Penelitian lain yang pernah 

menggunakan Metode VIKOR sebelumnya pernah dilakukan oleh [5] yang menghasilkan media 

pengambilan keputusan pemberian kredit berupa sistem pendukung keputusan berbasis web disertai 

perhitungan melalui Metode VIKOR.
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2. Metode Penelitian 

3. Metode Waterfall 

Metode pengembangan sistem dalam penelitian ini menggunakan pendekatan Waterfall, atau 

dikenal juga sebagai metode air terjun, untuk mendukung keputusan Pemberian Kredit pada PT. Pegadaian, 

Kota Kupang. Rosa dan Shalahuddin dalam [6] mengungkapkan, metode Waterfall ialah suatu pendekatan 

pengembangan perangkat lunak yang menawarkan suatu siklus hidup perangkat lunak yang sistematis 

sekaligus berurutan, berawal dari analisis sistem, desain sistem, pembuatan kode program, pengujian, beserta 

pemeliharaan sistem.Proses dalam metode Waterfall meliputi tahapan-tahapan berikut: 

Gambar 1. Metode Waterfall 

1. Analisis Sistem 

Di tahap ini, kebutuhan pengguna dipahami guna menganalisis sistem yang hendak 

dikembangkan. Tujuannya guna memastikan bahwa sistem bisa beroperasi sebagaimana 

mestinya beserta memenuhi tujuan yang ditetapkan. Analisis kebutuhan fungsional beserta non-

fungsional termasuk cakupan dari analisis yang dilaksanakan. 

2. Desain Sistem 

Di tahap ini, desain sistem diimplementasikan melalui penggambaran rancangan guna 

membangun sistem. Entity Relationship Diagram (ERD), Data Flow Diagram (DFD), beserta 

desain antarmuka, keseluruhannya termasuk cakupan rancangan tersebut. 

4. Pengkodingan Sistem 

Setelah tahap analisis dan desain sistem selesai, langkah berikutnya adalah pengkodean untuk 

membangun dan mengimplementasikan sistem berdasarkan rancangan yang telah dibuat. 

Aplikasi Sublime Text digunakan untuk coding, beserta memakai bahasa pemrograman PHP dan 

database MySQL. Di tahap ini, kode program sistem mengintegrasikan Metode VIKOR. 

3. Pengujian Sistem 

Pengujian sistem pendukung keputusan ini dilaksanakan menggunakan metode Blackbox 

Testing. 

4. Penerapan dan Pemeliharaan Sistem 

Tahap ini ialah tahap terakhir ketika sistem penunjang keputusan kredit dipersiapkan untuk 

diterapkan dikarenakan telah melalui seluruh pengujian beserta analisis. 

4.1 Metode VIKOR 

Di tahun 1998, Opricovic beserta Tzeng pertama kali memperkenalkan metode VIKOR 

(Visekriterijumsko Kompromisno Rangiranje), yang dicirikan selaku multi-kriteria sistem kompleks yang 

diterapkan dalam pemeringkatan beserta pemilihan sejumlah opsi menurut kriteria [7]. Metode VIKOR 

dijadikan alternatif dalam pemeringkatan dan termasuk komponen dari metode MCDM (Multi Criteria 

Decision Making), yang diterapkan guna membantu menangani permasalahan multikriteria dalam 

pengambilan keputusan dikarenakan lebih mendekati solusi ideal [3]. Sejumlah tahapan beserta proses 

perhitungan metode VIKOR [8] yakni mencakup: 

1. Mempersiapkan matriks pengambilan keputusan (X) 

 

  

  X=   

 

 

2. Menghitung nilai tertinggi dan terendah yang digunakan untuk solusi ideal melalui rumus: 

 𝑋𝑗
+ = (max 𝑋𝑖𝑗 | 𝑗 = 1,2, … , 𝑛)    

  𝑋𝑗
− = (min 𝑋𝑖𝑗 | 𝑗 = 1,2, … , 𝑛)    

X11 X12
... X1n 

X21 X22
... X2n 

Xm1 Xm2
... Xmn 
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5. Normalisasi nilai Ri j  dengan rumus sebagai berikut : 

 

Xj
+ - Xij 

           Rij=                                                                                                                               

Xj
+ - X-

j 

 

Dimana 𝑅𝑖𝑗 dan 𝑥𝑖𝑗 adalah bagian dari elemen matriks X, 𝑋𝑗+ adalah elemen dengan nilai 

tertinggi dari kriteria j, serta 𝑋𝑗− adalah elemen dengan nilai terendah dari kriteria j. 

 

3. Menghitung matriks normalisasi dengan bobot menggunakan rumus sebagai berikut: 

 

𝐹𝑖𝑗 = 𝑅𝑖𝑗 𝑥 𝐵𝐾𝑖 
 

Dimana 𝐵𝐾𝑖 termasuk bobot daritiap kriteria yang sudah ditetapkan. 

6. Menghitung nilai Utility Measure (S) dan Regret Measure (R) melalui rumus: 

 

 

𝑅𝑖 = max(𝐹𝑖1, 𝐹𝑖2, … , 𝐹𝑖𝑛)                                                          

𝑆−= min(𝑆1, 𝑆2, … , 𝑆𝑛)                                                                         

𝑆+= max(𝑆1, 𝑆2, … , 𝑆𝑛)  

𝑅−= min(𝑅1, 𝑅2, … , 𝑅𝑛) 

𝑅+= max(𝑅1, 𝑅2, … , 𝑅𝑛) 

7. Menghitung nilai alternatif (Qi) melalui rumus: 

       Si – S-    Ri – R- 

       Qi =                  V +                   ( 1 – V)                                 

      

S+ - S-  R+ - R-  

 

Dimana 𝑆− merupakan min 𝑆𝑖, 𝑆+ merupakan max 𝑆𝑖, dan 𝑅− merupakan min 𝑅𝑖, 𝑅+ merupakan 

max 𝑅𝑖, serta v merupakan nilai bobot strategis berkisar antara 0 - 1, dimana nilai v diasumsikan 

0,5. Nilai 𝑄𝑖 yang terendah merupakan alternatif terbaik. 

8. Melakukan perankingan alternatif dari hasil perhitungan 𝑄𝑖. 

Hasil perhitungan paling kecil yang memperlihatkan kualitas terbaik ialah hasil pemeringkatan 

alternatif terbaik. 

 

3. Hasil dan Pembahasan 

9. Data Flow Diagram (DFD Level 0) 

Fathansyah dalam [9] mengungkapkan, Data Flow Diagram (DFD) ialah suatu diagram yang 

menggambarkan aliran data sistem secara logis melalui sejumlah notasi. DFD ialah dokumentasi visual 

yang memanfaatkan simbol bernomor guna memperlihatkan bagaimana alur data selama pemrosesan data 

sampai menjadi informasi. DFD level 0 dapat dilihat pada Gambar 2. 

 

Gambar 2. DFD Level 0 

𝑗=1 𝑆𝑖 = ∑𝑛 
𝐹𝑖𝑗 (6) 
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3.1 Data Flow Diagram (DFD Level 1) 

DFD level 1 dibuat untuk memberikan gambaran yang lebih mendalam mengenai keseluruhan 

sistem. DFD level 1 dapat dilihat pada Gambar 2. 

 

Gambar 3. DFD Level 1 

 

3.2 Entity Relationship Diagram (ERD) 

Brady dan Loonam (2010) mengungkapkan dalam [10]  bahwa Entity Relationship diagram (ERD) 

ialah teknik yang umumnya digunakan oleh System Analys selama fase analisis persyaratan proyek 

pengembangan sistem guna memodelkan persyaratan data organisasi. 

  Gambar 4. Entity Relationship Diagram (ERD) 

 

Hubungan antara "Data Nasabah" dan "Keputusan" adalah 1 ke 1, yang berarti satu data nasabah 

hanya terhubung dengan satu keputusan. 

3.3 Implementasi Perhitungan Pada Sistem 

Proses perhitungan tersedia di menu 'Hitung' pada sistem ini. Hasil analisis terlihat di Gambar 5, 

yakni data yang dimasukkan dan dipilih sesuai tanggal pengajuan akan diperiksa bobot tiap kriteria beserta 

nilai maksimum dan minimumnya. 
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Gambar 5. Hasil Analisa 

 

Nilai tiap data matriks dikalikan dengan bobot kriteria dalam normalisasi terbobot yang terlihat 

di Gambar 6, beserta mencakup nilai utility measure (S) beserta nilai regret measure (R). 

Gambar 6. Normalisasi Terbobot 

 

Hasil perhitungan nilai alternatif ditampilkan pada gambar 7, di mana ranking diperoleh dari rumus 

nilai alternatif dengan konstanta V = 0,5. 

Gambar 7. Hasil Perhitungan (Perankingan) 

 

3.4 Pengujian Blackbox 

Fitur pemilihan tanggal pengajuan pada bagian perhitungan diuji melalui pengujian blackbox pada 

implementasi perhitungan sistem ini. Hasil pengujiannya terlihat di Tabel 1. 

 

Tabe 1. Pengujian Blackbox dari perhitungan 

No Data Masukkan 
Hasil yang 

Diharapkan 

Hasil 

Pengamatan 
Kesimpulan 
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1  Pegawai belum 

memilih tanggal 

pengajuan.  

Data belum 

ditampilkan karena 

belum memilih tanggal 

pengajuan.  

Sistem berhasil menampilkan 

pesan silahkan pilih tanggal 

pengajuan terlebih dahulu.  
Sesuai 

2  Pegawai memilih 

tanggal 

pengajuan.  

Data ditampilkan sesuai 

tanggal pengajuan yang 

dipilih dan telah ada 

perhitungan data.  

Sistem berhasil 

menampilkan data 

perhitungan sesuai tanggal 

pengajuan yang dipilih. 

Sesuai 

 

4. Kesimpulan 

Metode VIKOR telah terbukti sebagai alat yang efektif dalam membantu PT. Pegadaian CP 

Oebobo Kota Kupang dalam proses pemberian kredit. Metode ini memungkinkan perusahaan untuk 

melakukan penilaian yang lebih komprehensif dan objektif terhadap calon peminjam. Dengan 

mempertimbangkan berbagai kriteria secara simultan, metode VIKOR membantu mengidentifikasi 

peminjam yang paling layak menerima kredit. Hal ini tidak hanya meningkatkan efisiensi proses pemberian 

kredit, tetapi juga mengurangi risiko kredit macet. Penerapan metode ini diharapkan dapat meningkatkan 

kualitas pelayanan dan kepuasan pelanggan, serta mendukung pertumbuhan bisnis PT. Pegadaian Cabang 

Pembantu Oebobo Kota Kupang. 
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